Pesan ketiga adalah pesan jihad
Jihad yang dimaksud di sini, bukan jihad dalam

hawa nafsu dari seluruh hal yang dapat merugikan diri
kita sendiri, terlebih lagi merugikan orang lain.

pengertiannyn |\g \cm:m yukni berperang di jalan
kan tetapi jihad T yang utuh,

i
“Mengecilkan arti segala sesuatu yang dimilikinya
kean keridh i hal

lamatan dari Siksa-Ny
ad ini hebih kompeehensif, karena

miliki, batk tenaga, vi kit untuk
mencapai keridhaan jihad
melawan diri kita sendiri vang discbut sebagai Ji ..ml
Akbar, Jm id yang: pa ;

s

Dalam konteks masyarakat Indonesia saat ini,
ad yang kita butuhkan bukanlah jihad mengangkat
senjata, Akan tetapi jihad mengendalikan diri dan
mendorong terciplanyn schuah sistem sosinl yang
bermartabat, berkeadilan dan scjahtera serta
bersendikan atas nilai-nilai agama dan ketaatan kepada

Allah.
Mengingat adanya aliran Islam yang
jihad dengan senjata di e gar

"Diriwayatkan bahwa_scbagian sahabat

llah. Ketikn berjumpa, salah

scorng dan mercka berkasa: "Wahai Nabi Allah, Kkami

n sekali mengetahui bisnis apa yang paling dicintai

oleh Allah agar kami bisa menjadikannya schagai
bisnis kami®. kcnmdu.u\\Iumnml..m.n.:l

Artinya: " nrm;. rang yang beriman. sukakah

menye

i Jm.unu lrulah yang hhlh
baik bagim, ji |1.unu mengeiahui. Nisc
akan : dan
ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sung
dan (memasukkan su) ke bermpal tin

vang besar,” (08 Ash-Shafl: 10-12)

Dalam kontcks sosial mas:
dima masih banyak scktor sosial yang pc
pembenahan lebih lanjur, Maka makna jihad harus
mengacy pada pengentasan 1 -masaltah sosial,
Oleh sebab ity, sudah selayaknyn pada momentum
Ieharan sant ini, bukan hanya pakaian yang baru akan
tetapi gagasan-gagasan baru juga harus dikedepankan

asalah

nmai Indoncsia ini, maka perlu untuk di
lebih dalam bahwa jihad scharusnya dilandasi niat
vang baik dan dipimpiu oleh kepala pemerintahan,
huL.:u oleh kelompok atau aliran tertentu. Jangan
an tetapi
5 kemnaslahaian
ot Tslath, Islam haruslsh didesain dan bergerak pada
kemaslahatan masvarakat demi mencapai keridhaan
Allah dan kemaj mi an pait salah
artika ||h.ul Islam d

untuk alah sosial yang

clama ini membelengge  kemajuan umat  [slam
Indonesia pada khususnyn dan bangsa dan negarm
Indonesia pada umumnya.

Demikianlah tiga pesan yang disampaikan oleh
Ramadhan. Uh.h sehab iy, marilah kita bersama-sas
memikul tanggung jawab untuk merealisasikan ket

n ini ke lL||.lIl| bingkai kehidupan nyata. Mari
kita bersama-sa dalik hawa nafsu kita

Paddahal Islam sebenamya
matan lil alamin),
agama yong menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan, keadilan, kedamaian
Dalam konteks masyarakat Indonesia saat ini,
jihad yang kita butuhkan adalah upays mensukung
terbangunnya sebuah sistem sosial yang bermart
berkeadilan dan schatera yang bersendikan
ketaatan kepada Allah. Jihad untuk mengenda |I|1Jn

sendiri, untuk tidak terpancing pada hal-hal yang
terlarang dan merugikan orang lain; menjalin
hubungan silaturrahim serta kerjasama sesama muslim
tanpa membeda-bedakan status sosial, serta
menyandang semangat jihad untuk m\mh.mym
schuah sistem sosinl yang bermartabat,

Haya
déab.cbutta/unan

habibu nan
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Pesan dan Kesan Ramadhan

yang Harus dipegang Teguh Bersama

ielah satu bulan penuh kita menunakan
ihadah puasa dan atas karunia-Nya pada hari ini
bersama, maka sudah
igia ini kita bergembirn,
ih momentum  kemenangan  dan
I||n|s.1|nn rahmat dan maghfiroh-Nya
ebuah hadis Qudsi:

a berpuasa di bulan
keluar untuk merayakan han raya
maka Allah pun berkata: "W '.|1|\-

atku, setiap orang yang mengerjakan
kehajian dan meminta balasannya sesungguhnya -\Lu
telah mengampuni mereka’. Sesorang kemudian berser:
“Wahai ummat Muhammad, pulanglah ke tempat tinggal
kalian. Selurub keburukan kalian telah digamti dengan
kebaikan'. Kemudian Allah pun berkata: "Walsai hambaku,
kalian telah berpuasa untukku dan berbuka untukku
Maka bangunlah sebagai orang yang telah mendapatkan

an

ciring dengan berlalunya Bulan suci Ramadhan.
pelajaran bukuen dan hikma, ah dan r.sd.lul.nh
dapat kita petik untuk  mes bekal dalam
ungi kehidupan yang akan datang. Jika !n\.!

ri, semula sesuaty

Makan di 1 halal bagi manusia di
adhan menjadi hara

kit lewati pernakika

dhan, semun orng

dan scjahtera.**

Al
pemah merasa kenyang tapi tidak semuanya pernah

Redaksi

‘arman,
Bandung (40174} Telp : 6006590, 605!
200,/

Redaksi : Indra Redaksi i Tim
Te

Hari Nu.-.nmu Alamat Rodaks : JI, Pajajaran 154

5151 e-mall : habiburifindonesian-

50eks

t Khotib sedang Khutbah

Likatlah diri kita, bukankah seringkali kita merasa
paling besar, gumedhe, jumawa scolah-olah sermua
manusia kecil dan harus takluk dihadapan kita, Kita
h-ri..h k scolah kita adalah Tulan yang kuasa atas segala

1. Tidakkah kita sadar, bahwa kita sesungguhnya
i lemah,

swi yang telah menciptakan kita dan dengan kasih saying
Allahlah kita diberi kesempatan menikmati hidup di dunin
millik Allah ini
A sesungguhny an kaki kita
tidak mau melangkah ke masjid

-\[’ﬂL.l'l \.uu. menahan Lurpuh Lul.u sehingga ridak

nah I Allah?

Apakah yang nKI\.Ih in Tidah i.ua sehinggn kaku dan

keclu mengucapkan dzikir dan takbir 7
akah yang menshan hat kita sehi

Apaksh yang mendorong jiwa kita schinggs
cenderung ke neraka *

Apakah yang menahan diri kita schingga
mengabaikan hak-hak Allah dan cenderung
memperturutkan hawa nafsu padahal hawa nafsu i
mendorong kepada kejelekan

Apakah kesombongan kita sudah demikian
memuncak, sehingga sedemikan lant kita durhaka
kepada Allah. Na"wdiu billah min dealik

: i ini kita
dimudahkan olch
Allah. Janganlah karena perilaku kila yang menetang
Allah menpadikan Allah semakin murka kepada kita,
Janganlah 'ku"n G umhnnpn dan kebodohan kita
jadi an \uuu dan
langi kita mendekat

Apalah .lmnm L._\m.mg.un

sendiri yang nanti akan membuktikan,

e karena itw, nca tiga pesan dan kesan Ramacdhan
yang sudah semestinga kita pegang teguh bersama
susudah Ramadhan yang mulia ini

an adalah Pesan o




bun Nafsi

wa, kita harus selals mawas diri pada musub
terbesar umat manusia, vakni hkawa nafsu sehagai musub
yang tidak pernah berdamai. Rasulullah SAW bersabda:
g paling besar adalah jihad melawan diri sendirs
alam kitab Madzahib it Tarbiyah diterangkan babwa
di dalam diri setiap mamsia terdapat nafsw/naluri sejak ia
dilahirkan. Yakni naluri marah, naluri pengetahuan dan
naluri syahwat, Dari ketiga naburi ini, yang paling sulit
untuk dikendalikan dan dibersinkan adsalah naluri

Syahwat.

Hugjatul Iskam, i Hi al-Ghazili berkata:
bahwa pada diri ma 3 . tiga sift
berpotensi untuk  menc manusia, satu sifal
berpotensi mengantarkan manusia menuju pinty
k\hﬂmgl 1an. I'&rhm sifat kebinatangan; tanda-
pai
lujll.lllllllr\ll'l\ll anda-tandanya
knya L\zh.ulu

Qur'an, prilakunya dibiasi bud
(akhlagul karimah),

imsan multagin, insan pi A, yang menjs

harapan setiap orang. Insan yang dalam hari raya ini
menampakkan tiga hal se
diri dari hawa nafsu, member,
pada sesama manusia schaga
dan orang-orang yang menahan
dan m\m. afkan (kesalahan) orang. Allah Ih\luuk 1
orang-orang yang berbuat kebajikan.™ (QS Ali lmmn
134)

nya: menahin

ng menuju I|uL|n Syawwal

Dimana, LLmu umat muslim mengeluarkan zakat

fithrah kepada Ashnafuis Tsamaniyah (delapan

kategori kelompok masyaraka yang berhak menerima
), terutama kaum fakir miskin tampak

tali silaturrahmi serta semangal untuk “berbagi

iki. vata terjadi. Kebuntuan dan kesenjangan

eriahankan ha Fau yang
mansin
Jika ketiga tiga sifat ini bebih dominan .:I.m I
mewamai sebuah masyarakal 5
terjadi sebual perubahan tatanan social
mengkhawatirkan,  Dimana
1 tergusur oleh kezhaliman, hukum bisa

sempat terlupakan tiba-tiba saja hadir, baik di hati
maupun dalam tindakan. Semangat zakar firah ini
melahirkan kesadaran untuk tolong menolong
{ta"awun) antara orang-orang kaya dan ora ng
miskin, antara orang-oran ¢ hidupn
berkecukupan orang-orang yang hidup
3 sejalan hatinya

nrupiah, gbisa dipess

Dollar, sulit membedakan mana g hibah mana y I!u.
suap, penguzsa lupa akan ungj by, rakyat lidak
sadar akan kewajibannya, seluruh tempat akan dipenuhi
oleh keburukan dan kebaikan menjadi Aty yang
terasing, ketantan akhimya dikolahkan oleh kemaksiata
dan seterusnya dan scterusnya.
Sedangkan satu-satunya sifat yang
adalah \n’.u rububiyah; ditandai dengan LL!I\I.AII.!I\
kwnan dan lnﬂur n ng telah k hIIIJ hr\.lm.\-

jiwanya niscava jalan hidupnya disinari oleh cahava Al-

Lll.lhunun at Allah
Dalam kesempatan ini orang yang menerima
akan merasa terbantu beban hidupeya sedangka
memberi zakat mendapatkan faminan dan Al VT
2 terkandung datam ha ..s.\o..m...h.
ya: "Aku semalam bermimpi melihat
kejadian yang menakjubkan, Aku melihat schagia
dari ummatku sedang melindungi wajahnya dari
sengatan nyala 2 K
shadagahenya menjadi pelindung dirinya dari
nernkn.”

Segenap Pangurus & Staff DM Habiburahman mengucapkan
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e

Taqebaliohu minna wa minkum

semoga Alich

Tidak di

menerima amal ibadah Lz

saat Khotib sedang Khutbah

Dari Bisnis, Islam Tiba di Nusantara

arik  dari
di kalangan Muslim.

sudut  pandang
. 2

hb.l dl ny
dang orang Arab be

yang telah lama bermukim di Gujarat sekitar
abad ketujuhlah pelaku utamanya. Para
pedagang Gujarat inilah yang me whawa Islam
ke nusantara, Namun, kemudian teori yang
wan Belanda J Pijnapel dan

licl.!mi: Snouck Hurgronje

fawan Muslim,

Hamka menjelaskan teon Arab yang

g teori Gujaral. Menuruinya, Islam

masuk ke nusantara melalui proses langsung

dari Arab, lebih tepatnya ) cah. Proses yang
berlangsung pada Abad ketujuh Maschi
tersebut melalui jalur perdagangan Indonesia
Arab yang memang telah terjalin jauh sebelum
abad tersebut. Bahkan, motivasi awal
kedatangan Arab ke nusant; menurut Buya
Hamk: kanlah ch lainkan dakwah

R At e o o pass

terscbut, Terdapat pula teori €

tersebut menyatakan, perantau [ln

membawa Isla

era Hindu-Budd P"“"l’"“l.- onghoa telah

biasa berbaur dengan masyarakat Indonesia.

Meski teori hgmg;un keempatnya

meyakini para pedaganglah yang mtmi\.m.l
um ke nusantara.  Sejar:

Indonesia DR Bondan Kan

menuturkan, peran pedagang sangat strateg
am penyebaran Islam di nusantara dan Asia

Islam murni. Teori ini mirip teori sufi oleh AH
Johns yang enyebutkan para mu fir sufilah
pelaku Islamisasi Indonesi

Beda pula dengan teori Parsi. Sejarawan
Hoesein Djajadiningrat merumuskan,
kedatangan Islam ke nusantara berasal dari
negeri Parsi atau Persi; I

Tenggara. Tak jelas apakah ulama ikut serta

dalam perdaganga) AMUN, menurutnya, para

g datang merupakan Muslim

angan membuat dikotomi antara

puLILmb dan ulama. Pedagang ini mnlm
b Islam di Asia

tutumya,

wilayah Iran. Banyaknya tradisi Syiah, seperti
yura di Indonesia, menguatkan teori
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